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LATARKABUNNA TOBAQON AN TOBAQ 
Sungguh kalian akan menjalani (kehidupan) setahap demi setahap  
(Al-Insyiqaq : 25) 
 
Jangan takut untuk mengambil langkah yang besar apabila memang itu 
diperlukan. Kita tidak akan bisa melompati jurang dengan dua lompatan kecil. 
(David Lloyd George) 
 
Too fast to live too young to die 
(Kwon Jiyong) 
 
Jangan menunggu keajaiban dunia, bukalah satu tujuan 
(Sheila on 7) 
 
Kami (Alloh) lebih dekat kepadanya daripada urat lehernya 
(Qof : 50) 
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Bangunan Puskesmas adalah salah satu infrastrukturmilik pemerintah yang 
memberikan pelayanan kesehatan masyarakat. Infrastruktur Bangunan adalah 
salah satu pendukung dalam terjadinya kegiatan untuk mencapai fungsi pelayanan 
kesehatan. Dengan demikian pemeliharaan bangunan perperan dalam 
mewujudkan pelayanan kesehatan yang baik. Penelitian ditujukan untuk 
mengetahui kondisi bangunan dariurutan prioritas bangunan untuk digunakan 
sebagai acuan tindakan pemeliharaan. 
 
Penelitian menggunakan dua jenis data, yakni data primer dan data sekunder.Data 
primer adalah data pokok untuk menganalisa prioritas pemeliharaan bangunan. 
Data primer diperoleh dari kuesioner yang disebarkan kepada responden ahli dan 
nilai prosentase assessment kerusakan bangunan secara fisik dengan survey.Data 
sekunder adalah data pendukung seperti lokasi bangunan dan peraturan yang 
berlaku. Data sekunder diperoleh dari literature dan tanya jawab. Data kuesioner 
diolah menggunakan metode Analytical Hierachi Process (AHP) untuk 
menentukan bobot komponen. Penurunan nilai pada komponen/elemen yang 
ditunjukan dari prosentase volume kerusakan mendapatkan nilai pengurang. Hasil 
urutan prioritas diperoleh dari Indeks Kondisi Bangunan (IKB) yaitu dengan 
mengalikan bobot komponen dengan hasil indeks komponen yang diperoleh dari 
nilai sempurna (100) dikurangi dengan nilai pengurang yang dikalikan faktor 
koreksi. Untuk mempermudah analisis dilakukan pengembangan program bantu 
menggunakan visual basic dan GIS.  
 
Bangunan gedung puskesmas di Kabupaten Sukoharjodalam kondisi baik. Hal ini 
ditunjukan dengan kerusakan kecil yang terlihat belum mempengaruhi fungsi 
bangunan dan nilai IKB terkecilterdapat pada Puskesmas Bulu (IKB : 89.246).  
            








Vina Putri C, 2015. Priority Maintenance Health Center Building with 
Programming LanguageBased methods of Analytical Hierarchy Process (Case 
Study Sukoharjo Public Health Center). Thesis Department of Civil 
Engineering Sebelas Maret University. 
Public Health Center(PHC)building is one of the government-owned 
infrastructure that provides public health services. Building infrastructure is one 
of the supporters in the activities to achieve health care function. Thus the 
maintenance of buildings play a role in achieving good health services. The 
research aimed to determine the condition of the building of the priority order of 
the building to be used as a reference for maintenance actions. 
The study used two types of data, primary data and primary sekunder.Data is the 
fundamental data to analyze the building maintenance priorities. Primary data 
obtained from questionnaires distributed to respondents experts and the 
percentage of physically building damage assessment by the survey. Secondary 
data is data such as the location of buildings and supporting regulations. 
Secondary data were obtained from the literature and frequently asked questions. 
Questionnaire data is processed using the Analytical method Hierachi Process 
(AHP) to determine the weight of the component. Impairment on components / 
elements are shown on the percentage of damage volume gain value deduction. 
Results obtained priority order of Building Condition Index (IKB) is by 
multiplying the weight of the component by component index results obtained 
from a perfect score (100) is reduced by the value of the deduction multiplied by a 
correction factor. To simplify the analysis carried out development aid program 
using visual basic and GIS. 
 Building clinics in Sukoharjo in good condition. This is evidenced by the small 
damage which looks not affect the function of the building and the value of the 
smallest IKB contained in Puskesmas Bulu (IKB: 89 246). 
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DAFTAR NOTASI DAN SIMBOL 
 
 = nilai pengurang 
maks = eigenvalue maksimum 
AHP = Analytical Hierarchy Process 
Aij = nilai matriks perbandingan berpasangan 
BE = bobot fungsional elemen 
BK = bobot fungsional komponen 
BSE = bobot fungsional sub elemen 
BSK = bobot fungsional sub komponen 
BT = bobot total masing-masing kelurahan 
C = nilai kondisi komponen 
CCI = composit condition index (indeks kondisi gabungan) 
CR = consistensi ratio (indeks konsistensi) 
Dj = jumlah kuantitas kerusakan suntuk semua sub elemen 
F(t,d) = faktor koreksi untuk kerusakan berganda yang berbeda 
FK = faktor koreksi 
i = komponen ke-n 
IKB = indeks kondisi bangunan 
IKE = indeks kondisi elemen 
IKK = indeks kondisi komponen 
IKSE = indeks kondisi sub elemen 





n = banyaknya komponen 
n = banyaknya kriteria 
nKn = bobot kriteria ke-n 
NP = nilai pengurang 
r = banyaknya sub elemen 
s = banyaknya elemen 
Sj = jumlah tingkat kerusakan untuk jenis kerusakan 
t = banyaknya sub komponen 
Tj = jumlah jenis kerusakan untuk kelompok sub elemen    
v = banyaknya komponen 
W = bobot komponen 
xi = vector eigen (bobot)
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